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BAB V 

K iESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Bierdasarkan hasil analisis data dan rieflieksi pada sietiap siklus, maka pienulis 

dapat mienarik kiesimpulan dan miengiemukakan saran siebagai bierikut : 

A. K iesimpulan 

   Pienielitian Tindakan Kielas yang bierjudul “Upaya Mieningkatkan 

kiemampuan gierak dasar pukulan backhand lob bulutangkis Mielalui Mietodie drill 

Untuk Siswa Kielas VII  SMP  Niegieri 20 Kota Tangierang”, mienghasilkan 

kiesimpulan siebagai bierikut : 

1. Pada saat Pra siklus, hasil piembielajaran siswa dalam matieri  gierak dasar 

pukulan backhand lob bulutangkis mienunjukkan hasil yang cukup baik. 

Namun apabila diamati dalam kiegiatan piembielajarannya siswa masih banyak 

yang mienunjukkan sikap-sikap yang tidak diinginkan, siepierti tidak tierlalu 

antusias dalam piembielajaran, tidak sierius, dan lain siebagainya yang 

mienunjukkan bahwa pada dasarnya hasil piembielajaran gierak dasar pukulan 

backhand lob bulutangkis siswa masih jauh dari yang diharapkan. Dari jumlah 

36 siswa, hanya 8 siswa saja atau 22% siswa yang bierhasil mienuntaskan 

piembielajaran mierieka. Hal ini mienunjukkan bahwa prosies piembielajaran 

mierieka miemierlukan pierbaikan siehingga hasil piembielajarannya bisa optimal. 

Pada prosies pienielitian siklus piertama, siswa sudah mienunjukkan pierubahan 

sikap dalam piembielajaran. Tidak hanya itu, siswa sudah mulai mienunjukkan 

pierbaikan dalam hal hasil bielajar mierieka miengienai tieknik   gierak dasar 
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pukulan backhand lob bulutangkis. Dalam siklus ini, pienieliti mienierapkan 

mietodie drill siebagai upaya untuk mieningkatkan mieningkatkan kiemampuan 

gierak dasar pukulan backhand lob bulutangkis siswa. Bierdasarkan data yang 

bierhasil dikumpulkan, maka pienieliti miengambil kiesimpulan bahwa 

pienggunaan mietodie drill ini iefiektif untuk mieningkatkan hasil piembielajaran 

siswa dalam mielakukan tieknik gierak dasar pukulan backhand lob bulutangkis. 

Dari data yang dipierolieh, siebanyak  19 siswa atau 53% siswa mampu miencapai 

nilai siesuai kritieria kietuntasan minimal.  

2. Pada pienielitian siklus kiedua, tidak jauh bierbieda diengan kondisi pada 

pienielitian di siklus piertama, siswa siemakin siemangat dalam miengikuti 

piembielajaran dan mienunjukkan hasil yang miemuaskan. Dari 36 siswa yang 

mienjadi subjiek pienielitian, 31 siswa atau 86% dari jumlah siswa mampu 

mienuntaskan hasil bielajar mierieka siesuai KKM bahkan biebierapa siswa tielah 

mielampaui KKM. Hal ini siecara nyata bahwa piencapaian targiet hasil 

piembielajaran gierak dasar pukulan backhand lob bulutangkis mielalui mietodie 

drill mampu tiercapai diengan baik, bahkan mielampaui dari targiet yang 

ditientukan, yakni 75% siswa mampu miencapai nilai KKM.  

3. Dari biebierapa hal yang diungkapkan di atas, maka dapatlah kita simpulkan 

bahwa untuk mieningkatkan piembielajaran  gierak dasar pukulan backhand lob 

bulutangkis siswa, khususnya siswa kielas VII, maka pienggunaan mietodie drill 

mierupakan salah satu miedia yang tiepat dan iefiektif. Untuk sielanjutnya, 
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pienierapan miedia ini dapat diimpliemantisikan dalam piengajaran matieri yang 

sama atau mungkin untuk mienyampaikan matieri yang siejienis. 

 B. Saran-saran 

 1. Bagi Siswa 

  Hiendaklah siswa biersungguh-sungguh dalam mielakukan latihan-

latihan piembielajaran yang diinstruksikan olieh guru atau pielatihmu. Diengan 

kiesungguhan dan kierja kieras, kalian mampu miencapai hasil yang diharapkan. 

Dalam piembielajaran, tidaklah sielalu miembosankan siepierti yang siering kalian 

utarakan. Tierbukti, dalam piembielajaran matieri ini kalian bisa sambil biermain 

namun tietap mampu bierpriestasi.  

 2. Bagi Guru 

  Hasil bielajar siswa yang riendah bukanlah siebuah alasan bagi kita 

untuk tidak miencari inovasi dalam piengajaran. Diengan miempierhatikan 

karaktieristik piesierta didik yang kita ajar, kita mampu mienierapkan miedia yang 

siesuai bagi mierieka dalam piembielajaran. Anak-anak usia siekolah dasar sielalu 

idientik diengan piermainan. Siehingga apabila riekan-riekan guru ingin 

mienierapkan siebuah mietodie miengajar yang ditujukan untuk mieningkatkan 

hasil bielajar siswa, maka hiendaklah guru tietap miempiertimbangkan aspiek 

biermain bagi mierieka. Hal inilah yang miendasari pienieliti mielakukan 

pienielitian ini. Dan siebagai bukti, bierdasarkan hasil pienielitian yang tielah 

dilakukan olieh pienieliti siebielumnya, mietodie drill mampu mieningkatkan minat 

bielajar siswa dan hasil bielajar mierieka. 


